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ABSTRACT
Kawasan Teluk Ulee Lheue merupakan daerah pesisir yang berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. Perubahan morfologi
pantai juga terjadi di kawasan Teluk Ulee Lheue. Pada satu sisi teluk, peoses pemulihan garis pantai dapat kembali terjadi. Namun,
pada pada salah satu sisi lainnya proses pemulihan garis pantai relatif lebih sulit terjadi. Karakteristik hidrodinamika perairan
seperti pasang surut dan arus merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi perubahan morfologi pantai di kawasan tersebut.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik arus pasang surut di kawasan Teluk Ulee Lheue yang berpotensi
pada perubahan morfologi pantai. Langkah awal dalam penelitian ini yaitu melakukan pengumpulan data dengan cara pengukuran
menerus pada lokasi menggunakan instrumen jenis Accoustic Doppler Current Profiler (ADCP) dan Water Level Recorder (WLR)
selama 3 hari. Kemudian perhitungan dilakukan dengan menganalisis frekuensi data periodik menggunakan Discrete Fourier
Transform (DFT). Selanjutnya dilakukan penyaringan data (filtering) dengan jenis Low Pass Filter. Pengolahan data tersebut
dilakukan dengan menggunakan piranti lunak pengolah angka Microsoft Excel, bahasa pemrograman FORTRAN (Formula
Translation) dan piranti lunak pengolah grafik IGOR Pro v.6.37. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa pola pergerakan arus
terhadap pasang surut pada titik A dan titik B tidak seimbang. Hasil perhitungan pasang surut berdasarkan komponen M2
Â¬Â¬didapatkan amplitudo pada titik A yaitu 0,557 m, titik A1 yaitu 0,474 m, titik B yaitu 0,188 m, dan titik B1 yaitu 0,539 m.
Sedangkan berdasarkan komponen K1 didapatkan amplitudo pada titik A yaitu 0,069 m, titik A1 yaitu 0,026 m, titik B yaitu 0,080
m, dan titik B1 yaitu 0,090 m. Dari grafik mawar arus dapat disimpulkan bahwa arus dominan pada titik A terdapat dari arah Utara
dengan jumlah persen bobot 28,1% dan arus dominan pada titik B juga terdapat dari arah Tenggara dengan jumlah persen bobot
41%.
